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ABSTRAK

Ahmad Rizki Maulana, 180103020117. Analisis Nalar Mitis dalam Penafsiran
al-Thabart terhadap Al-Qur’an Surah al-Isrd Ayat 1. Pembimbing 1 : Dr.
Norhidayat, S.Ag., M.A., dan Pembimbing II : Dr. Ali Mu’ammar Zainal
Abiddin, S.S.I, M.A., pada Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir
Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 2025.

Kata Kunci : Nalar Mitis, Penafsiran al-Thabari, Isrd’iliyyat

Latar belakang keilmuan dan cara berpikir para mufassir memiliki peranan
penting dalam membentuk corak penafsiran Al-Qur’an. Salah satu pola pikir yang
menonjol dalam tafsir klasik adalah nalar mitis, yaitu kecenderungan untuk
menerima kisah-kisah yang luar biasa, simbolik, dan bersifat supranatural sebagai
kebenaran yang tidak selalu menuntut pembuktian rasional atau ilmiah. Penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana nalar mitis hadir dalam penafsiran Abd
Ja’far Muhammad ibn Jarir al-Thabari terhadap Surah al-Isrd ayat 1, yang
mengisahkan perjalanan malam Nabi Muhammad SAW. dari Masjidil Haram ke
Masjidil Agsa. Kajian difokuskan pada eksplorasi narasi-narasi mitos yang terdapat
dalam Tafsir al-Thabari, serta bagaimana penafsir merespons riwayat-riwayat
isrd iliyyat dan unsur-unsur ghaib dalam menjelaskan kandungan ayat tersebut.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka dan
analisis isi. Dalam kerangka teoritis, kajian ini memanfaatkan teori mitos dari
Mircea Eliade, teori strukturalisme dari Claude Lévi-Strauss, serta hermeneutika
filosofis dari Hans-Georg Gadamer sebagai pisau analisis. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa tafsir al-Thabari terhadap ayat ini dipenuhi dengan unsur-
unsur mitos, baik yang berasal dari riwayat-riwayat Islam maupun yang bercorak
isrd’tliyyat. Keberadaan unsur-unsur ini tidak hanya memperlihatkan
kecenderungan intelektual mufassir dalam memahami peristiwa Isrd Mi’raj secara
simbolik dan spiritual, namun juga menunjukkan bahwa mitos dalam tradisi tafsir
berperan sebagai medium komunikasi makna keagamaan yang mampu diterima
oleh masyarakat pada masa tersebut. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan
pentingnya memahami latar belakang intelektual dan kultural mufassir dalam
menelaah teks-teks tafsir klasik.
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MOTTO

“Sebagian makna tidak bisa dicapai dengan logika, dan di sanalah nalar
belajar untuk memahami, bukan menghakimi. Sebab mitos pun bagian dari

kebijaksanaan yang diwariskan.”
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1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki

ketentuan alih aksara sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- A Fathah
- I Kasrah
- U Dhammah

Kata sandang: Contoh: (Ji)) al-rijal bukan ar-rijal, (0l51) al-diwan

bukan ad-diwan.

Syiddah: Misalnya, kata (5;3<)') tidak ditulis adh-dhar(irah melainkan al-

dhardrah, demikian seterusnya.
Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
¢~ Ai adani
5~ Au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab

Tanda Vokal Latin

Keterangan

6

A

a dengan topi di atas

Xii




e I i dengan topi di atas

e
C

u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf
kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda (:) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (3,9,.2)') tidak ditulis ad-

dharGrah melainkan al-dharGrah, demikian seterusnya.

5. Ta Marbathah
Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbdthah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marb(thah tersebut diikuti
oleh kata sifat (na’f) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbdthah tersebut
diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/
(lihat contoh 3).
No. Kata Arab Alih Aksara

1 gy b Tharigah

2 £ LY a2 | AL Jami’ah al-Islamiyyah
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3 2353 8353 | Wahdah al-Wujad

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-
Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (Italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam
alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd
al-Samad al-Palimbant; Nuruddin al-Raniri, tidak NOr al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-
kalimat dalam Bahasa Arab.
Aksara Arab Alih Aksara

SELY CR3 | dzahaba al-ustadzu

Y &5 tsabata al-ajru
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al-harakah al-‘ashriyyah

asyhadu an la ilaha illa Allah

mawlana Malik al-Shalih

yu’tsirukum Allah

al-mazhanhir al-‘aqliyyah

hub al-istithla’

Ol e e sladdl S50

al-maddah al-mashn@i’ah min al-hayawan

Gl b

tharf al-‘ayni

PV VRA|

al-musahamah

Zo 1 417 o -
G b Al s

man salaka tharigan
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